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ABSTRAK

Dalam era globalisasi ini keterlibatan perempuan sangat esensial. Hampir
tidak terlihat lagi perbedaan antara laki-laki dan perempuan, keduanya memiliki
status, kesempatan, dan peranan yang luas untuk berkembang dalam struktur
masyarakat modern. Orang tidak janggal lagi melihat seorang perempuan bekerja
di sebuah pabrik, menjadi sopir, wartawan, atlet profesional, eksekutif di
perusahaan, anggota legislatif dan birokratif di pemerintahan, guru besar dan
menteri.

Dalam penelitian ini akan memfokuskan pembahasan pada peran wanita
dalam ranah domestik dan publik. Di mana pada realitanya, ditemukan
kesenjangan peran wanita baik pada ranah domestik maupun publik. Kaum wanita
lebih banyak terlibat dalam ranah publik ketimbang ranah domestik. Kesenjangan
ini mendapat perhatian dari dua gerakan yaitu para aktivis Pusat Studi Wanita
UIN Yogyakarta dan para aktivis Hizbut Tahrir Indonesia.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif yang
berjenis penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara terjun langsung ke tempat yang di maksud, guna memperoleh data
yang berhubungan dengan peran wanita.

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis dan normatif hukum Islam
dengan metode analisisnya menggunakan teori fungsionalis struktural. Pendekatan
historis yang dimaksud adalah pendekatan untuk melihat kepada sejarah dari
masing-masing gerakan, dengan kata lain, yang melatarbelakangi masing-masing
pendapat dari aktivis yang menyebabkan lahirnya pandangan bahwa perempuan
memiliki peran ganda. Sedangkan pendekatan normatif adalah pendekatan yang
digunakan untuk melihat dasar dari pandangan masing-masing.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa peran perempuan dalam
ranah domestik ada sedikit kesamaan dari kedua kelompok tersebut. Yaitu bahwa
peran mendidik anak adalah tugas bersama, suami dan istri. Sedangkan
perbedaannya adalah pada penggunaan istilah gawwam, hak dan kewajiban. Para
aktivis PSW berpandangan bahwa gawwam tidak hanya diperankan kepada suami
tapi juga pada istri, dengan alasan bahwa kaum perempuan sudah bisa mengakses
pendidikan secara mudah atau kondisi ekonomi suami sedang lemah. Hal
demikian mampu mempengaruhi kewenangan rumah tangga. Sedangkan menurut
para aktivis HTI, bahwa gawwam tetap berada pada pundak suami. Dan
kewajiban mengurus rumah tangga menurut aktivis PSW adalah menjadi
tanggungjawab bersama. Berkebalikan dengan pandangan para aktivis HTI bahwa
tugas mengurus urusan rumah tangga adalah jatuh pada istri. Suami hanya
membantu saja.

Adapun hasil dari peran publik perempuan, juga memiliki kesamaan dan
perbedaan. adapun kesamaannya adalah bahwa perempuan boleh bekerja di luar
rumah. Perbedaannya, menurut aktivis PSW perempuan berperan aktiv di seluruh
bidang tanpa kecuali. Sedangkan menurut para aktivis HTI bahwa peran penting
perempuan di publik adalah dalam dakwah dan menuntut ilmu. Perempuan boleh
bekerja akan tetapi tidak boleh menduduki kursi penentuan kebijakan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
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C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi pembangunan nasional dalam konteks
sumber daya manusia, keterlibatan laki-laki dan perempuan merupakan hal
yang esensial. Oleh sebab itu, kepedulian yang holistik yang melihat
sumber daya perempuan dengan peran kekhalifahannya di muka bumi
dengan acuan pada nilai-nilai agama dan nilai luhur budaya bangsa, perlu
disinergikan dalam konteks dimensi publik dan domestik sekaligus.
Dimensi publik menyangkut aspek perempuan di bidang iptek, ekonomi,
ketenagakerjaan, politik dan ketahanan nasional. Dimensi domestik
mencakup aspek kesejahteraan keluarga, kesehatan hubungan keluarga
yang simestris dan lain-lain.!

Sekarang, hampir tidak terlihat lagi perbedaan antara laki-laki dan
perempuan, keduanya memiliki status, kesempatan, dan peranan yang luas
untuk berkembang dalam struktur masyarakat modern. Orang tidak
janggal lagi melihat seorang perempuan bekerja di sebuah pabrik, menjadi
sopir, wartawan, atlet profesional, eksekutif di perusahaan, anggota

legislatif dan birokratif di pemerintahan, guru besar, menteri, bahkan di

! Huzaemah Tahido Yanggo, Pandangan Islam Tentang Gender dalam Membincang

Feminisme Diskursus Gender Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah gusti, 1996), him. 151



Negara Rapublik Indonesia pernah dipimpin oleh kepala negara seorang
perempuan.’

Hal demikian telah menjadi komitmen bangsa-bangsa di dunia
termasuk Indonesia sehingga seluruh negara menjadi terikat dan harus
melaksanakan komitmen adalah Kesetaraan dan Keadilan Gender (KKG).
Di Indonesia, upaya untuk mewujudkan Kesetaraan dan Keadilan Gender
(KKG) dituangkan dalam kebijakan nasional sebagaimana ditetapkan
dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1999, UU No. 25 th.
2000 tentang Program Pembangunan Nasional-PROPENAS 2000-2004,
dan dipertegas dalam instruksi Presiden No. 9 tahun 2000 tentang
Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam pembangunan nasional, sebagai
salah satu strategi untuk mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender.?

Sebelumnya terkait dengan Pembangunan Nasional juga telah
dicantumkan dalam GBHN (1988) dalam rangka untuk mengintegrasikan
wanita dalam proses pembangunan bahwa “wanita, baik sebagai warga
negara maupun sumber insani bagi pembangunan,” mempunyai hak,
kewajiban dan kesempatan yang sama dengan pria di segala bidang

kehidupan bangsa dan dalam segenap kegiatan pembangunan.” Dikatakan,

2 Agnes Djarkasi, Peran Perempuan Dalam Kesetaraan Gender dalam Women In Publik
Sector (Perempuan Di Sektor Publik), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), him. 113

® Harjoni, Perempuan Yang Bekerja Dalam Perspektif Islam, dalam buku Women In
Publik Sector (Perempuan Di Sektor Publik), (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), him. 231



ini adalah keputusan politik hasil kesepakatan wakil-wakil rakyat dalam
Majelis Permusyawaratan Rakyat.

Keberhasilan pembangunan nasional di Indonesia baik yang
dilaksanakan oleh pemerintah, swasta maupun masyarakat perlu disadari
sangat tergantung dari peran serta laki-laki dan perempuan sebagai pelaku
dan pemanfaatan hasil pembangunan.®

Namun kesempatan perempuan berkiprah di ranah publik masih
dirasakan ada ketimpangan dalam pengakuan dan penghargaan terhadap
perempuan dibandingkan laki-laki. Ketimpangan di bidang ekonomi,
sebuah studi tentang buruh perempuan pada industri sepatu di Tangerang,
menemukan bahwa biaya tenaga kerja (upah) buruh laki-laki adalah 10-
15% dari total biaya produksi. Sementara bila memperkerjakan
perempuan, biaya tenaga kerja dapat ditekan hingga 5-8% dari total biaya
produksi (Tjandraningsih, 1991: 18). Dalam kasus tersebut, persentase
buruh perempuan adalah 90% dari total buruh.

Kasus lain dengan substansi yang sama ditemukan pula di sektor
pertanian pedesaan. Sebuah penelitian tentang buruh perempuan pada agro
industri tembakau ekspor di Jember bahwa untuk pekerjaan di kebun

tembakau, buruh perempuan mendapat upah Rpl1.650,00 per hari

* Faigoh, Wanita Dalam Kultur Islam Indonesia, dalam buku Wanita Dalam Masyarakat

Indonesia: Akses, Pemberdayaan dan Kesemptan, (Yogyakarta: Sunan Kalijaga Press, 2001), him.
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sementara buruh laki-laki mendapat upat Rp 1.850,00 per hari (Indraswari,
1994: 52).°

Bahkan kondisi perempuan semakin parah. Seperti yang terjadi
pada para wanita yang berstatus sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di
luar negeri. Tidak sedikit dari mereka diperlakuan dengan tidak hormat.
Mereka dipukul, disiram dengan air keras, diperkosa dan dibunuh.

Di bidang industri, di mana seks dijadikan komoditas untuk
diperdagangkan. Hal ini tentu yang dijadikan barang dagangannya adalah
seorang perempuan. Misalnya iklan cairan pengkilap mobil, yang tidak
ada hubungan langsung dengan perempuan. Memang tidak sedikit
perempuan yang menggunakan mobil sarana angkutan transportasi, tetapi
dalam kasus ini apa hubungan antara perempuan yang menggunakan
pakaian seksi dengan dada (relatif) terbuka sehingga memperlihatkan
belahan dada dan pinggul moleknya dengan cairan pengkilap mobil?
Alasan sederhana naif akan menjawab, bahwa barang tersebut menjadi
lebih menarik ketika dijual dan ditawarkan melalui/oleh perempuan seksi
yang berpakaian minim. Hal ini menyiratkan bahwa dengan menjual
seksualitas sang promotion girl, maka apa yang tertanam di benak pembeli
(laki-laki) adalah membeli sang perempuan juga. Dengan demikian, baik
mobil maupun seksualitas —melalui seksualisasi- perempuan adalah barang

dagangan, komoditas yang dapat diperjualbelikan.’

® Harjoni, Perempuan Yang Bekerja...,him. 236

’ Leo Agustino, Langkah Besar Perempuan Indonesia (Atau Sebaliknya?): Telaah Kritis
Perempuan Dalam Media dalam Women In Publik Sector (Perempuan Di Sektor Publik),
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), him. 510



Berdasarkan gambaran realita di atas, jelas bahwa posisi kaum
wanita telah setara dengan laki-laki jika di lihat pada ranah publik.
Artinya, posisi kaum wanita pada ranah publik telah diberikan ruang
seluas-luasnya sebagaimana halnya pada laki-laki. Ini menunjukkan bahwa
peran kaum wanita pada ranah publik tidak diragukan lagi. Namun, jika
diteliti secara menyeluruh bahwa peran kaum wanita tidak hanya pada
ranah publik, mereka juga memiliki peran besar pada ranah domestik.

Persamaan atau kesetaraan yang diberikan kepada laki-laki dan
wanita pada ranah publik untuk mewujudkan Kesetaraan dan Keadilan
Gender (KKG) dituangkan dalam Kkebijakan nasional sebagaimana
ditetapkan dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1999, UU
No. 25 th. 2000 tentang Program Pembangunan Nasional-PROPENAS
2000-2004 ini seolah laki-laki dan wanita tidak memiliki perbedaan.
Padahal laki-laki dan wanita jika dilihat secara teliti dan mendalam,
mereka memiliki perbedaan yang nantinya akan saling mengisi ruang, baik
publik maupun domestik. Akan tetapi, kenyataan berkata lain, kaum
wanita saat ini justru lebih banyak berkecimpung pada ranah publik.
Lantas siapa yang mengisi ruang domestik, jika wanita dan laki-laki sama-
sama berada pada ranah publik?

Pertanyaan di atas muncul berdasarkan analisa dari realita di atas,
bahwa ketika kaum wanita menyandang status sebagai pekerja. Status ini
memang banyak sebabnya, misalnya bekerja dalam rangka

mengaktualisasikan diri, mendapatkan status yang tinggi di mata



masyarakat, membantu perekonomian keluarga dan lain sebagainya.
Ditambah lagi dengan dalih membangun bangsa. Namun, kondisi ini tidak
jarang mengabaikan perannya dalam ranah domestik. Seperti, menjadi istri
yang menemani suaminya di rumah, menjadi ibu yang juga punya andil
dalam mendidik anak dan sebagai manager rumah tangga dalam
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga.

Pengabaian tugas domestik di atas tidak sedikit menimbulkan
konflik dalam rumah tangga yang bisa menyebabkan perceraian. Hal ini
dibuktikan banyaknya masalah perceraian yang dilaporkan ke Pengadilan
Agama.

Problematika ketidakseimbangan peran wanita pada ranah
domestik dan publik inilah yang melahirkan penelitian ini dilakukan.
Untuk menguraikan permasalahan ini  penelitian ini  mencoba
menguraikannya dengan meneliti dua gerakan, yaitu aktivis Pusat Studi
Wanita (PSW) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan aktivis Hizbut Tahrir
Indonesia. Dua gerakan ini dipandang mampu berkompeten dalam
menyelesaikan problematika di atas, meski memiliki pandangan yang
berbeda. Dengan pandangan yang berbeda inilah akan dilihat pandangan
mana yang kira-kira mampu menjawab tantangan dan problematika di
atas.

Alasan meneliti PSW UIN karena, pertama, PSW sangat konsen
dan peduli dalam persoalan wanita. Kedua, PSW ini memiliki pengaruh

sangat besar terhadap mulai dari civitas akademika sampai pada tataran



institusi. Ketiga, PSW UIN ini sering menjadi rujukan oleh PSW-PSW
yang lain. Alasan yang ketiga disebutkan dalam wawancara dengan salah
seorang tokoh PSW UIN, meski tokoh ini mengatakan bahwa PSW ini
bukanlah pusat dari PSW-PSW yang lain. Dari ketiga alasan di atas, dapat
dipahami bahwa PSW-UIN memiliki pengaruh yang luas dan kuat di
seluruh Indonesia.

Adapun alasan meneliti HTI adalah HTI khusus Muslimahnya juga
konsen terhadap persoalan perempuan dan kebijakannya diakomodir oleh
ketuanya. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh ketuanya dijadikan
pedoman dalam setiap aktivitas para anggotanya di seluruh wilayah yang
ada di Indonesia. Persoalan perempuan dibahas khusus oleh Muslimah
Hizbut Tahrir Indonesia (MHTI) dimana MHTI ini merupakan bagian dari
Hizbut Tahrir Indonesia.

Berdasarkan beberapa alasan di atas bahwa para aktivis PSW dan
HTI dipandang layak dijadikan objek penelitian yang sebanding. Adapun
jumlah tokoh yang akan diwawancara dibatasi empat orang. Karena
dengan empat orang dari masing-masing gerakan sudah cukup mewakili
pandangannya, selanjutnya data-datanya akan disempurnakan dari
beberapa literatur, baik buku maupun media.

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini diberi judul
“PERAN WANITA PADA RANAH DOMESTIK DAN PUBLIK
DALAM PANDANGAN ISLAM (Studi Pandangan Aktivis Pusat Studi

Wanita UIN Sunan Kalijaga Dan Aktivis Hizbut Tahrir Indonesia)”.



B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Untuk memfokuskan pembahasan, maka akan dibatasi pembahasan
untuk menghindari terjadinya pelebaran pembahasan. Yaitu wanita yang
berkeluarga. Di mana wanita yang berkeluarga sudah barang tentu
memiliki peran baik pada ranah domestik maupun pada ranah publik.

Adapun objek penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah tokoh-tokoh dari PSW UIN Yogyakarta dan Hizbut Tahrir
Indonesia, lebih spesifiknya lagi adalah Muslimah Hizbut Tahrir yang
mana merupakan bagian dari Hizbut Tahrir Indonesia.

Adapun rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pandangan dari aktivis Pusat Studi Wanita UIN

Yogyakarta dan Hizbut Tahrir Indonesia terhadap peran wanita dalam
ranah domestik dan publik?
2. Apa perbedaan dan persamaan konsepnya?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam rangka mendeskripsikan secara rinci
pandangan dari masing-masing tokoh dari kedua gerakan tersebut tentang
peran wanita pada ranah domestik dan publik serta memahami perbedaan
dan persamaan dari keduanya.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan
terhadap ilmu pengetahuan yaitu memberikan gambaran tentang konsep
peran wanita dalam kehidupan keluarga khususnya dan kehidupan

masyarakat secara umum. Disamping itu, juga memberikan gambaran



bahwa terdapat beragam pendapat yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat. Ini merupakan bentuk kreatifitas pemikiran masyarakat.
. Telaah Pustaka

Disertasi yang disusun oleh Juwairiyah Dahlan, yang telah
diringkas dalam sebuah buku yang berjudul “Dinamika Studi Gender”.
Judul disertasi ini adalah “Peranan Wanita Dalam Islam (Studi Tentang
Wanita Karir dan Pendidikan Anak). Disertasi ini menggunakan tiga teori
dalam masalah pembagian kerja, yaitu fungsionalisme, feminisme, dan
Crossover.  Fungsionalisme, tokohnya adalah Tallcott Parsons,
berpendapat bahwa perlu ada pembagian tugas pria (suami) dan wanita
(istri) dalam keluarga. Pria bertugas diluar rumah tangga, mencari nafkah
dan wanita bertugas dalam urusan interen rumah tangga termasuk
pendidikan anak. Feminisme yang menuntut persamaan, berpendapat
bahwa tidak perlu ada pembagian tugas dalam keluarga. Istri bisa mencari
nafkah dan suami bisa mengurus soal intern rumah tangga. Crossover yang
dipelopori oleh Janet Zollinger Giele berpendapat bahwa perlu ada
pembagian tugas pokok pria dan wanita. Tugas pokok pria mencari
nafkah, dan tugas pokok wanita adalah urusan intern rumah tangga. Tetapi
dalam kondisi-kondisi tertentu wanita dapat melaksanakan tanggungjawab
pria bila diperlukan, demikian sebaliknya. Teori Crossover memberikan
peluang bagi wanita bekerja di luar rumah (sebagai karyawati, dan lain-
lain) tetapi tugas sebagai ibu rumah tangga dan pendidik bagi anak-

anaknya tetap menjadi tanggungjawab utamanya. Partisipasi pria (suami)



dalam urusan intern keluarga diperlukan sebagai imbangan dari partisipasi
istri dalam tugas di luar rumah tangga untuk mendukung kesejahteraan
rumah tangga.

Penyusunan disertasi di atas cenderung melihat bahwa ajaran Islam
lebih komprehensif dengan alasan: (1) Ayat-ayat al-Qur’an banyak
memerintahkan pria/wanita sama-sama beramar makruf nahi munkar,
berwujud dalam kehidupan sosial dan institusi kelembagaan formal/non-
formal. (2) Fakta sejarah Rasulullah dan sesudahnya bahkan sampai
sekarang banyak muncul tokoh wanita berjasa. (3) Pandangan tokoh-tokoh
Islam banyak menyatakan bahwa wanita boleh bekerja di luar rumah
meskipun tugas pokoknya dalam rumah tangga. (4) Wanita boleh bekerja
di luar rumah tangga berdasarkan kesepakatan suami-istri dan jenis
pekerjaan bagi wanita harus sesuai dengan kodratnya. Disertasi ini lebih
bersifat pustaka, sehingga hanya ditambah semacam suplemen untuk
menguji sejauh mana hasil studi pustaka berkembang di lapangan.®

Buku yang ditulis oleh Brunetta R.Wolfman pada tahun 1989
dengan judul Peran Kaum Perempuan (Bagaimana Menjadi Cakap Dan
Seimbang Dalam Aneka Peran). Buku ini membahas maupun macam
peran seorang perempuan dalam dunia kerja baik swasta negeri.’

Dalam Judul Peran Wanita Dari Abad Ke Abad yang di tulis oleh

Mulyono Gandadiputra dalam Buku Emansipasi dan Peran ganda Wanita

8 Waryono Abdul Ghafur, Muh. Isnanto, Dinamika Studi Gender, (Yogyakarta: PSW
IAIN Sunan Kalijaga, 2004), him. 197-199

° Brunetta R.Wolfman, Peran Kaum Perempuan (Bagaimana Menjadi Cakap Dan
Seimbang Dalam Aneka Peran, Yogyakarta: Kanisius, 1989
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Indonesia.®® Memaparkan tentang wanita, ciri-ciri fisik wanita, sifat
keibuan wanita, peran wanita dari zaman ke zaman; mulai dari zaman
purba, zaman pertengahan dan permulaan Modern, serta pergerakan
wanita yang mulai berkembang pada tahun 1800 ketika revolusi sosial dan
politik yang terjadi di berbagai negara, hingga peran wanita zaman
sekarang yang di akhiri dengan wanita di Indonesia bahwa pertama wanita
di Indonesia dilihat dari sudut hukum sebagai warga negara, mempunyai
kedudukan hukum yang sama dengan pria. Wanita di Indonesia telah
memperoleh hak, kewajiban, tugas pekerjaan, wewenang dan tanggung
jawab yang sama saja dengan pria kalau mereka mau dan bisa.

Begitu juga dalam buku yang sama yang membahas tentang Peran
ganda wanita dalam Keluarga yang ditulis oleh S.C. Utami Munandar
halaman 37-51. Dia memaparkan tentang dua masa; masa dulu dan masa
modern berdasarkan tingkat kebutuhan primer dan sekunder manusia baik
laki-laki maupun perempuan dalam kehidupan. Pada masa dulu, kebutuhan
tingkat primer adalah kebutuhan yang mutlak perlu untuk hidup,
kebutuhan fisiologis, seperti kebutuhan akan zat asam, akan makan dan
minum. Sedangkan kebutuhan sekunder, ialah kebutuhan spikologis dan
kebutuhan sosial, seperti kebutuhan akan kasih sayang, akan penghargaan.
Menurut seorang Ahli Maslow, sistem kebutuhan manusia meliputi: (1)
Kebutuhan fisiologis, (2) Kebutuhan akan rasa aman, akan perlindungan,

(3) Kebutuhan akan cinta dan akan “belonging” (social needs), (4)

19 Mulyono Gandadiputra, Peran Wanita Dari Abad Ke Abad dalam Emansipasi Dan
Peran Ganda Wanita Indonesia: Suatu Tinjuauan Spikologi, (Jakarta: Ul-Press, 1985), him. 1
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Kebutuhan akan penghargaan, akan harga diri (Ego Needs), (5) Kebutuhan
akan aktualisasi diri, perwujudan diri. Seabad yang lalu kebutuhan wanita
Indonesia pada umumnya terbatas pada ketiga kebutuhan pertama.
Sedangkan pada masayarkat modern dewasa ini, wanita justru dituntut
untuk berpartisispasi aktif dalam pembangunan, mendapatkan kesempatan
untuk mewujudkan potensi-potensinya secara optimal yang merupakan
kebutuhan dari tidak sedikit wanita Indonesia, juga dari mereka yang
berumah tangga. Peran ganda wanita dalam keluarga tetap dilaksanakan
sebagai istri dan ibu rumah tangga, namun di zaman modern dewasa ini
dia juga berperan dalam masyarakat sesaui dengan tuntutan zaman
sebagaimana telah disebutkan di atas. Artinya, peran sebagai wanita yang
sudah berkeluarga tetap tidak akan di tinggalkan.

Dalam makalah Seminar Sehari “Peran Ganda dan Fungsi Wanita
pada PJP IlI, STKS Bandung, 21 April 1994. Di mana makalah ini
kemudian dimuat dalam buku yang berjudul “Membincangkan
Feminisme”, yang ditulis oleh Gina Puspita dengan judul “Menghadapi
Peran Ganda Wanita”**. Dalam judul ini penulis menguraikan satu persatu
peran wanita, bahwa peranan seorang wanita dapat dikategorikan dalam
tiga bagian; Peran sebagai istri, peran sebagai ibu, dan peran sebagai
anggota masyarakat. Peran sebagai istri bukan saja memenuhi kebutuhan
biologis suami, tetapi lebih dari pada itu yaitu menajdi istri mengetahui

jalan pikiran suami, sang istri juga hendaknya berusaha menjadi orang

! Gina Puspita, Menghadapi Peran Ganda Wanita dalam Membincangkan Feminisme;

Refleksi Muslimah Atas Peran Sosial Kaum Wanita, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), him. 200-

205
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yang bijak dalam mempertimbangkan suatu masalah. Dan masih banyak
lagi sehingga sampai pada bagaimana membuat rumah itu menjadi tempat
suami mendapatkan ketenangan hidup. Peranan sebagai ibu, tugas
mendidik anak bukanlah tugas yang dapat dikerjakan secara sambilan,
tetapi merupakan amanah dari Tuhan yang harus dipikul oleh setiap
wanita. Keberhasilan seorang ibu dalam mendidik anak bukanlah ditandai
oleh tercapainya titel yang tinggi, bukan pula oleh kekayaan banyak atau
jabatan yang tinggi. Keberhasilan yang hakiki adalah berhasilnya anak-
anak dalam mendapatkan keselamatan di akhirat kelak.

Peranan dalam Masyarakat, Islam tidak melarang wanita bekerja
atau bergelanggang di luar rumah tetapi dengan syarat, tugas utama
sebagai istri dan ibu tidak diabaikan. Peranan wanita dalam masarakat,
seperti ikut membina masyarakat, berpartisipasi dalam sistem pendidikan,
sistem kesehatan, dakwah, mengukuhkan kerukuanan rumah tangga,
terlibat dalam urusan ekonomi dan juga ketentaraan.

Dari beberapa hasil tulisan dan penelitian di atas bahwa penelitian
yang akan penulis teliti yang berkaitan dengan pandangan PSW-UIN dan
HTI belum ada yang menelitinya.

. Kerangka Teori

Perlu diketahui bahwa, pada sebagian Jazirah Arab di pedalaman
dan di padang pasir gersang, sampai sekitar Abad VI dan VII Masehi, ada
pembatasan terhadap jumlah perempuan, dengan cara penguburan bayi

perempuan waktu ia lahir, anak-anak perempuan banyak yang dibunuh
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dengan alasan bahwa perempuan tidak dapat mecari nafkah, sehingga
perempuan menjadi beban hidup, dan membayangi mereka, ketika yang
lahir adalah anak perempuan.

Di samping itu perempuan dianggap tidak dapat berperang,
sehingga hidupnya tidak berfungsi, hanya merepotkan saja, bahkan
dianggap sebagai barang dagangan, diperbudak, juga diwariskan
sebagaimana harta benda dan tidak berhak mendapat warisan. Penghinaan
terhadap perempuan tersebut kemudian dilarang oleh agama Islam.*?

Menurut kodratnya, perempuan dapat melahirkan (reproduksi). Hal
tersebut memiliki implikasi bahwa perempuan harus bersedia hamil,
melahirkan, menyusukan serta mengasuh anaknya. Allah SWT juga
berfirman dalam Surat Lukman, “Kami perintahkan kepada manusia
berbuat baik terhadap dua orang ibu bapaknya, ibunya yang telah
mengandungnya dalam keadaan lemah dan bertambah lemah serta
menyapihnya dalam dua tahun.”

Pada ayat di atas ditegaskan bahwa tugas ibu adalah mengandung,
menyusukan dan menyapihkan anak sampai berumur dua tahun.
“Bersyukurlah kepadaku dan kepada kedua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu.”*®* Ayat berikutnya, “Para ibu hendaknya
menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh”.** Yaitu bagi yang

ingin menyempurnakan penyusuan.

12 |stibsyaroh, Hak-Hak Perempuan Relasi Jender Menurut Tafsir Al-Sya rawi, (Jakarta:
Teraju, 2004), him. 6

3 QS. Lugman [31]: 14

4 Qs. Al-Bagarah [2]: 233
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Kedua ayat di atas menggambarkan peran perempuan yang secara
alamiah (kodrat) perempuan menjadi ibu. Dalam kenyataan hidup memang
demikian, baik di kalangan terpelajar maupun yang tidak terpelajar, dan ini
tidak bisa dihindari.”®

Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamiin, tidak pernah
melarang perempuan untuk bekerja dan memiliki profesi di sektor publik
sepanjang itu tidak mengganggu sektor domestiknya. Sebaliknya Islam
memberikan hak kepada perempuan untuk memegang sebuah profesi dan
melibatkan diri secara aktif dalam perniagaan dan perdagangan.
Perempuan berhak bekerja di sektor publik dan memperoleh penghasilan.
Sebagai contoh, Khadijah binti Khuwalid yang dikenal sebagai komisaris
perusahaan; Zainab binti Jahsy sebagai pengusaha tekstil; Ummu Salim
binti Malhan sebagai manajer salon kecantikan; Qilat Ummi Bani Anwar
berprofesi sebagai pengusaha, dan al-Shifa sebagai sekretaris Hisbah dan
pernah ditugasi oleh Umar bin Khattab mengelola pasar kota Madinah.®

Dalam tatanan realistis, perempuan masa kini di Indonesia banyak
yang berperan di samping domestik, juga publik seperti bekerja,
menghidupi keluarga, mengajar, menduduki jabatan dan sebagainya.*’

Sistem keluarga dalam Islam terpancar dari fitrah dan karakter
alamiah yang merupakan basis penciptaan pertama makhluk hidup. Hal ini

tampak pada firman Allah SWT:

15 Wahid Zaini dkk, Memposisikan Kodrat Perempuan dan Perubahan Dalam Perspektif
Islam, (Bandung: Mizan, 1999), him. 117-118

16 Misbahul Munir, Produksivitas Perempuan; Studi Analisis Produktivitas Perempuan
Dalam Konsep Ekonomi Islam, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), him. 55

!7 |stibsyaroh, Hak-Hak Perempuan..., him. 8
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“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya

kamu mengingat akan kebesaran Allah.”™®

Islam mempunyai falsafah yang khusus mengenai hubungan-
hubungan dan hak-hak pria dan wanita dalam keluarga, yang berbeda dari
apa yang berlaku empat belas abad yang lalu dan tidak pula sama dengan
apa yang berlaku di dunia luar Islam pada masa kini. Telah diterangkan
bahwa menurut pandangan Islam tidak ada perselisihan paham tentang
apakah pria dan wanita sama sebagai manusia atau tidak, dan apakah hak-
haknya dalam keluarga sama atau tidak sama dalam nilai masing-masing.

Apa yang dijadikan pegangan dalam pandangan Islam ialah bahwa
wanita dan pria, atas dasar kenyataan bahwa yang satu adalah wanita dan
yang lainnya pria, tidaklah identik dalam banyak hal. Dunia mereka
tidaklah persis sama, dan watak serta pembawaan mereka tidaklah
dimasudkan untuk identik. Oleh karena itu maka dalam banyak hak,
kewajiban dan hukuman, kedua tidaklah harus menempati kedudukan
yang sama.’®

Kaitannya dengan pembahasan tentang peran perempuan,
penelitian ini menggunakan teori fungsionalisme struktural dengan
pendekatan normatif dan historis. Teori fungsionalisme struktural
berpendapat bahwa setiap masyarakat hanya bisa mempertahankan
kelangsungan hidupnya apabila keteraturan sosial (social order) bisa
dipertahankan. Setiap masyarakat, agar dapat bertahan harus menjalankan

empat fungsi yang dijalankan oleh empat sub-sistem yang berbeda.

18 QS. Adz-Dzariyat (51): 49
19 Morteza Mutahhari, Wanita Dan Hak-haknya Dalam Islam, (Bandung: Pustaka, 1986),
him. 100-101
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Pertama, fungsi menyesuaikan diri dengan lingkungan yang disebut
dengan adaptasi. Kedua, fungsi mencapai tujuan. Masyarakat mempunyai
tujuan bersama yang terumuskan dan menjadi arah segala kegiatan. Fungsi
ini dijalankan oleh sub-sistem politik. Ketiga, fungsi integrasi (yang
dijalankan oleh sub-sistem hukum dan agama) yaitu bahwa dalam setiap
unsur dalam masyarakat harus terjalin dan tidak berlawanan. Keempat,
fungsi menjalankan pola, artinya bentuk hubungan sosial yang harus
mencapai tujuan tersebut harus dipertahankan (melalui aturan dan nilai).
Sub-sistem yang menjalankan fungsi ini ialah keluarga dan pendidikan.?
Keutuhan masyarakat dipengaruhi oleh hubungan fungsional antara
laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, menurut Talcott Parsons, salah
seorang penggagas teori ini, pembagian peran laki-laki dan perempuan
tidak didasari oleh disrupsi (kekacauan/gangguan) dan kompetisi, tetapi
lebih kepada melestarikan harmoni dan stabilitas di dalam masyarakat.
Laki-laki dan perempuan menjalankan perannya masing-masing.?
Berkaitan dengan teori di atas Parsons dan Bales (1955) membagi
dua peran orang tua dalam keluarga, yaitu peran instrumental yang
diharapkan dilakukan oleh suami atau bapak, dan peran emosional atau
ekspresif yang biasanya dipegang oleh figur istri atau ibu. Peran
instrumental dikaitkan dengan peran pencari nafkah untuk kelangsungan

hidup seluruh anggota keluarga. Peran ini lebih memfokuskan pada

20 Ratna Saptari, dkk. Perempuan Kerja Dan Perubahan Sosial Sebuah Pengantar Studi
Perempuan, (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 1997), hIm. 64-65

2L Yunahar llyas, Konstruksi Pemikiran Gender Dalam Pemikiran Mufasir, (tt: Program
Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik Ditjen Bimas Islam Dan Penyelenggaraan Haji
Departemen Agama RI, 2005), him. 17
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bagaimana keluarga menghadapi situasi eksternal. Dalam keluarga inti,
suami sebagai pencari nafkah diharapkan memerankan peran ini agar
tujuan keluarga secara keseluruhan dapat tercapai. Sedangkan peran
emosional ekspresif adalah peran pemberi cinta, kelembutan dan kasih
sayang. Peran ini bertujuan untuk mengintegrasikan atau menciptakan
suasana harmonis dalam keluarga, serta meredam tekanan-tekanan yang
terjadi.??

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan

Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang

lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian daripada apa

yang mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian
dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah
sebagian dari karunia-Nya.”?*

Tafsir al-Maraghi menerangkan ayat di atas bahwa Allah telah
membebani laki-laki dan wanita dengan berbagai pekerjaan. Kaum laki-
laki mengerjakan perkara-perkara yang khusus untuk mereka, dan mereka
memperoleh bagian khusus pula dari pekerjaan itu tanpa disertai wanita.
Kaum wanita mengerjakan berbagai pekerjaan yang diperuntukkan bagi
mereka, dan mereka memperoleh pekerjaan yang khusus dari pekerjaan itu
tanpa disertai oleh kaum pria. Masing-masing keduanya tidak boleh iri

terhadap apa yang telah dikhususkan bagi yang lainnya. Allah telah

menghendaki untuk mengkhususkan pekerjaan-pekerjaan berat di luar

22 Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda, (Bandung: Mizan, 1999), him. 67-68
% QS. An-Nisa’ [4]: 32
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rumah bagi kaum laki-laki, agar masing-masing menekuni pekerjaannya
sendiri dan mengerjakan kewajibannya dengan ikhlas.?*

Usaha utama untuk menerangkan perbedaan umum antara laki-laki
dan perempuan adalah teori biologis. Teori ini menerangkan bahwa
karakteristik dari jenis kelamin merupakan dasar dari perubahan gender.?®
Perbedaan fisik biologis ini dianggap dapat mempengaruhi tingkah laku
manusia, sehingga terjadi perbedaan dalam beberapa peran antara laki-laki
dan perempuan.®®

Demikian juga pada awal abad ke-20 mulai muncul penelitian
tentang spikologi wanita (antara lain Karen Horney dan Sandra Bem) yang
secara eksplisit mampu menganalisis spiko-dinamika wanita yang sangat
berbeda, dan karenanya tidak dapat diukur dengan paradigma pria.?’

Setelah dipaparkan dua teori yang disebutkan di atas, ditemukan
kelebihan dan kekurangan dari teori-teori tersebut, terutama teori
fungsional struktural. Adapun kekurangan dari Teori fungsional struktural,
pada bagian pertama yaitu fungsi menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang disebut dengan adaptasi. Bagian pertama ini tidak sejalan dengan
kehendak Talcott sendiri yang menyebutkan bahwa laki-laki mestinya
menjalankan perannya sendiri yakni sebagai pencari nafkah. Padahal, di

bagian pertama Talcott mengatakan menyesuaikan diri dengan lingkungan

2 Ahmad Musthafa Al-Maraghy, Tafsir Al-Maraghy, (Semarang: Toha Putra, 1986), him.

36

% Endin Lidinillah, Jender Dalam Kompilasi Hukum, him.35

% Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda, him. 95-96

2" Cristina S.Handayani dan Ardhian Novianto, Kuasa Wanita Jawa, (Yogyakarta: LKiS,
2004), him.x
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atau adaptasi. Jika teori ini diimplementasikan pada masa sekarang, di
mana pencari nafkah bukan lagi seorang suami/ayah akan tetapi istri/ibu
pun turut andil dalam mencari nafkah.

Keutuhan masyarakat dipengaruhi oleh hubungan fungsional antara
laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, menurut Talcott Parsons, salah
seorang penggagas teori ini, pembagian peran laki-laki dan perempuan
tidak didasari oleh disrupsi (kekacauan/gangguan) dan kompetisi, tetapi
lebih kepada melestarikan harmoni dan stabilitas di dalam masyarakat.
Laki-laki dan perempuan menjalankan perannya masing-masing.

Cita-cita terciptanya keutuhan masyarakat ini juga tidak sejalan
dengan bagian pertama yaitu adaptasi. Adapun adaptasi dengan
lingkungan saat ini, justru yang dijumpai adalah bukan lagi pembagian
peran akan tetapi masyarakat dipengaruhi oleh tinggi rendahnya
pendidikan, besar kecilnya pendapatan bahkan pembagian peran saat ini
kurang diperhatikan.

Adapun kelebihan dari teori Talcott adalah memperhatikan
pembagian peran laki-laki dan peran perempuan. Keseimbangan dan
keteraturan akan terwujud ketika masing-masing berjalan pada tugasnya.
Ibarat kereta api yang berjalan di atas relnya. Jika roda keluar dari relnya
maka akan terjadi kecelakan. Begitupun dengan manusia yang telah

ditentukan tugasnya masing-masing oleh Pencipta.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif yang
berjenis penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara terjun langsung ke tempat yang di maksud,
guna memperoleh data yang berhubungan dengan peran ganda wanita.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Di mana penulis akan
menggambarkan terlebih dahulu pendapat para aktivis dari kedua
gerakan tersebut dalam memandang peran ganda wanita. Kemudian
dua pandangan tersebut dianalisis lewat pendekatan normatif dan

historis dengan teori fungsionalisme struktural.

3. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis dan normatif

hukum Islam dengan metode analisisnya menggunakan teori
fungsionalisme struktural. Pendekatan historis yang dimaksud adalah
pendekatan yang digunakan untuk melihat sejarah dari masing-masing
gerakan, dengan kata lain, yang melatarbelakangi masing-masing
pendapat dari aktivis yang menyebabkan lahirnya pandangan bahwa
wanita memiliki peran dalam ranah domestik dan publik. Sedangkan
pendekatan normatif adalah pendekatan yang digunakan untuk melihat

dasar dari pandangan masing-masing.
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4. Sumber data
a. Primer
Sumber data primer berupa hasil wawancara dan buku-buku
yang menjadi rujukan pendapat dari masing-masing gerakan,
karena penelitian penulis lebih banyak kepada wawancara secara
langsung kepada pihak yang diwawancara dan menjadikan sumber
rujukan sebagai penguat pendapatnya.
b. Sekunder
Sumber sekunder adalah literatur yang berhubungan langsung
dengan permasalahan, antara lain  buku-buku gender, artikel,
media cetak seperti CWS (Cermin Wanita Shalihah dari Hizbut
Tahrir) dan Media Umat (salah satu media cetak dari Hizbut
Tabhrir).
5. Metode Pengumpulan data
a. Interview
Interview adalah metode pengumpulan data atau informasi
dengan cara tanya jawab sepihak, dikerjakan secara sistemik dan
berdasarkan pada tujuan penelitian. Dalam interview ini penulis
mempersiapkan terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan
diajukan melalui interview guide (pedoman wawancara). Untuk
mendapatkan data penulis melakukan wawancara dengan tokoh-

tokoh gerakan secara mendalam.
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b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data-data dan bahan-bahan
berupa dokumen. Data-data tersebut dapat berupa buku-buku,
kitab-kitab dan media cetak ataupun eletronik.
G. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama adalah Pendahuluan terdiri dari: Latar Belakang,
Pembatasan dan Perumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab Kedua adalah Gambaran Umum Tentang Peran Wanita, terdiri
dari: Penciptaan Wanita, Potensi Wanita, Kodrat, Peran, Persamaan Dan
Perbedaan Laki-Laki Dan Perempuan.

Bab Ketiga adalah Profil, terdiri dari, Pusat Studi Wanita-UIN dan
Hizbut Tahrir Indonesia: Profil PSW-UIN terdiri dari Sejarah Singkat dan
Perkembangannya dan Karya-Karya; Profil HTI: Sejarah Singkat dan
Perkembangannya dan Karya-Karya.

Bab Keempat adalah Pandangan Aktivis PSW-UIN Terhadap
Peran Wanita Dalam Ranah Domestik Dan Publik, terdiri dari Konsep
Keluarga yang berisi tentang Prinsip-Prinsip Hubungan Suami Istri, Hak-
Hak dan Kewajiban Suami Istri, Konsep Qowwam Dalam Keluarga;
Peran Wanita: Domestik dan Publik.

Bab Kelima adalah Pandangan Aktivis HTI Terhadap Peran

Wanita Dalam Ranah Domestik Dan Publik terdiri dari Konsep Keluarga:
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Hubungan Suami Istri, Hak-Hak dan Kewajiban Suami Istri; Peran
Perempuan: Domestik dan Publik.

Bab Keenam adalah Analisa Pandangan Aktivis PSW-UIN dan
HTI Terhadap Peran Wanita terdiri dari Analisa Pandangan Peran Wanita
Aktivis PSW-UIN dan HTI; Persamaan dan Perbedaan.

Bab Ketuju adalah Penutup terdiri dari Kesimpulan dan Saran.
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BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya penulis menyimpulkan:

1. Adapun pandangan para aktivis PSW terhadap peran wanita dalam ranah
publik bahwa sebagaimana yang dikatakan oleh salah seorang aktivisnya
bahwa berdasarkan drive education perempuan memiliki kualitas akses dan
kesemptan yang sama, maka batas-batas apapun yang itu bisa dilakukan
oleh laki-laki juga bisa dilakukan oleh perempuan.

2. Sedangkan pandangan para aktivis HT1 bahwa perempuan memiliki andil
besar di tengah-tengah masyarakat seperti berdakwah dan menuntut ilmu.
Sedangkan bekerja mereka menghukumi mubah atau boleh. Namun, pada
tingkat tertinggi seperti menduduki jabatan yang memiliki kewenangan
mengambil kebijakan umum.

3. Adapun persamaan konsep adalah bahwa dalam hal mendidik mereka
memiliki pandangan yang sama yaitu tugas mendidik adalah tugas bersama
dan menentukan pilihan apakah bekerja atau tidak, dalam artian, apakah istri
ingin tinggal di rumah atau tidak. Namun, di sini PSW menekankan, pilihan
itu bukanlah paksaan dari suami. Kedua dari sisi peran pada ranah publik.
Di mana keduanya sama-sama mengakui bahwa perempuan memiliki peran

besar dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan perbedaan konsepnya adalah
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dalam domestik, aktivis PSW memandang bahwa yang menjadi kepala
rumah tangga tidak hanya laki-laki, perempuan pun berpeluang menjadi
kepala keluarga. Sedangkan menurut aktivis HTI, wanita tidak memiliki
peran menjadi kepala keluarga. Adapun pada ranah publik, menurut aktivis
PSW wanita memiliki peran dalam semua bidang tanpa terkecuali.
Sedangkan menurut aktivis HTI, wanita tidak diperbolehkan duduk

ditampuk penentuan kebijakan.

B. Saran

1. Berdasarkan hasil penelitian penulis menyarankan bahwa penelitian ini
sedikit banyaknya bisa dijadikan pertimbangan dalam menyikapi realitas
kehidupan saat ini, karena sebagai intelektual memiliki kemampuan untuk
melihat lebih mendalam realitas yang sedang terjadi dan akan terjadi.

2. Penulis mengakui bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh
karena itu, harapannya peneliti berikutnya mampu mendalami lagi agar bisa
saling bersinergi dalam menghadapi realitas yang sebetulnya menjadi PR

bersama dalam menyelesaikannya.
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